BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PEMAKNAAN FI SABILILLAH
UNTUK PETUGAS KEAMANAN (SATPAM) SEBAGAI MUSTAHIQ
ZAKAT DI PERUMAHAN TAMAN PONDOK JATI DESA GELURAN

KECAMATAN TAMAN KABUPATEN SIDOARJO

A. Analisis Pemahaman Tokoh Agama Terhadap Makna F7 Sabilillah
Satuan petugas keamanan (Satpam) adalah orang-orang yang menjaga
keamanan, baik menjaga keamanan dalam suatu lembaga (instansi) atau
dalam kehidupan masyarakat. Namun yang menjadi pembahasan penulis di
sini adalah Satpam yang menjaga keamanan masyarakat, yaitu pada
Perumahan Taman Pondok Jati di Desa Geluran Kecamatan Taman

Kabupaten Sidoarjo.

Dari wawancara yang telah penulis lakukan dengan beberapa Satpam,
mereka mengungkapkan bahwa penghasilan mereka memang pas-pasan
bahkan cenderung kurang, oleh sebab itulah mereka mencari pekerjaan
sampingan, mulai dari bekerja di sawah, jualan akik, jualan burung dan lain

sebagainya itu demi mencari penghasilan tambahan.

Sedangkan dari wawancara yang telah penulis lakukan terhadap beberapa
tokoh agama yang berada di sekitar perumahan Taman Pondok Jati, mereka
semua berpendapat bahwa Satpam memanglah layak dan pantas untuk
mendapatkan bagian zakat, namun para tokoh agama tersebut
menggolongkan Satpam ke dalam dua kategori. Kategori yang pertama,

Satpam dapat dimasukkan ke dalam golongan orang-orang fakir atau miskin.
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Kategori yang kedua, Satpam dapat dikelompokkan ke dalam konteks £
sabilillah. Jika ditinjau dari aspek penghasilan, maka Satpam memang pantas
dikelompokkan ke dalam golongan orang-orang fakir atau miskin. Tetapi jika
ditinjau dari segi peran dan amanat, beberapa dari mereka berpendapat bahwa
satpam tidak hanya dikelompokkan ke dalam golongan fakir atau miskin saja,
melainkan dapat juga diklasifikasikan ke dalam konteks fi sabilillah dengan
alasan karena Satpam merupakan orang-orang yang ditugaskan untuk
menjaga keamanan masyarakat, khususnya umat Islam yang berada di
Perumahan Taman Pondok Jati tersebut. Dari peran Satpam itulah, maka
masyarakat dengan aman dan nyaman dapat melaksanakan ajaran agama

dengan maksimal.

Zakat memang diperuntukkan kepada orang-orang yang berhak
menerimanya. hal tersebut telah disebutkan di dalam al-Qur’an Surat at-

Taubah ayat 60.

Sesungguhnya dari ayat tersebut sudah jelas, bahwa orang-orang yang
berhak menerima zakat itu ada delapan golongan, namun satu dari delapan
golongan itu menjadi perbedaan pendapat yang cukup rumit, yaitu tentang

pemaknaan £7 sabilillah.

Jika dihubungkan dengan konteks £i sabilillah, menurut pendapat dari
beberapa tokoh agama, anggota Satpam yang berada di Perumahan Taman

Pondok Jati tahap 3 tersebut bisa dikelompokkan ke dalam sasaran zakat ini.
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pemaknaan Fi Sabilillah Untuk Petugas
Keamanan (Satpam) Sebagai Mustahiq Zakat

Terkait tentang pemaknaan f£i sabilillah untuk petugas keamanan
(Satpam) oleh tokoh-tokoh agama di Perumahan Taman Pondok Jati
tersebut, tentu perlu adanya perbandingan antara pemaknaan para tokoh
tersebut dengan pendapat-pendapat para ulama’, baik ulama’ madzhab,
ulama’ tafsir maupun ulama’ kontemporer. Maka dari itulah perlu diketahui
terlebih dahulu makna £7 sabilillah secara tekstual maupun kontekstual untuk
menjawab apakah Satpam merupakan bagian dari fi sabilillah atau tidak.
Sebab dari itulah penulis akan menganalisis makna dari lafadz £i sabilillah,
sesuai dengan dalil-dalil dan pendapat-pendapat, baik pendapat ulama’
madzhab, ulama’ tafsir, maupun ulama’ kontemporer mengenai pemaknaan £
sabilillah itu sendiri.

Sebetulnya, zakat untuk Satpam ini di dalam al-Qur’an maupun Hadits
tidak ada yang menyebutkan secara terperinci, apakah Satpam diperbolehkan
mendapatkan jatah zakat atau tidak. Oleh sebab itu, perlu adanya kajian yang
mendalam terhadap praktik penyaluran zakat ini. Menurut penulis yang perlu
dikaji secara mendetail adalah sasaran zakat pada i sabilillah.

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa ada dua makna yang berbeda
yaitu makna secara umum dan makna secara khusus.

Sayyid Rasyid Ridlo dan Syekh Mahmud Syaltut mengemukakan
pendapatnya, bahwa yang dimaksud Sabilillah adalah kemaslahatan umum

kaum muslimin, yaitu untuk menegakkan agama dan pemerintahan, dan
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bukan merupakan kepentingan pribadi. Jika dipahami Sabilillah pada
pengertian jihad (perang), sebagaimana telah disinggung di atas, maka untuk
membeli peralatan perang seperti senjata dan kebutuhan perang lainnya, bisa
diambil dari bagian ini.

Makna Sabilillah secara umum lainnya juga di kemukakan oleh Yusuf
al-Qaradlawi, beliau mengatakan bahwa apa yang telah disebutkan atas
bermacam jihad dan kebangkitan Islam, kalau tidak termasuk ke dalam jihad
dengan nash; maka wajib menyertakannya dengan gias. Keduanya adalah
perbuatan yang bertujuan membela Islam, menghancurkan musuh-musuhnya
dan menegakkan kalimah Allah di muka bumi.

Keumuman ini juga bisa dilihat pada al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 262.
Dari ayat tersebut sudah jelas dan tidak ada seorangpun yang memandang arti
fi sabilillah dengan kekhususan makna yang berarti perang atau segala hal
yang berhubungan dengannya.

Sabilillah seringkali diartikan sebagai jihad (berperang), hal tersebut
dikarenakan kata Sabilillah di dalam al-Qur’an sangat berdekatan dengan arti
tersebut. Namun jika dikaji lebih dalam lagi, maka kata £ sabilillah lebih luas
dari berperang di jalan Allah. Hal tersebut berdasarkan pendapat Abu Yusuf,
yaitu salah satu pengikut ulama’ Hanafiyah, yang mengatakan bahwa
Sabilillah adalah sukarelawan yang kehabisan perbekalannya. Mereka adalah
yang tidak sanggup bergabung dengan tentara Islam karena kefakiran akan

bahan pangan atau bekal. Dana zakat diberikan kepada mereka dengan tujuan
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agar mereka dapat mengejar ketertinggalan dari tentara muslim yang perang
di medan perang.

Sedangkan pengertian Sabilillah secara khusus tiada lain adalah jihad,
yang mana jihad di sini berarti berperang membela agama Allah dan
menegakkan kalimat Allah. Hal tersebut sesuai dengan kesepakatan dari
pendapat madzhab Maliki, yaitu yang mengatakan Sabilillah itu berkaitan
dengan perang dan jihad, dan yang semakna dengan itu. Misalnya tentara
yang menjaga pos penjagaan daerah perbatasan dan lain sebagainya.

Makna khusus ini bisa dilihat juga dari al-Qur’an surat al-Anfal ayat 60.
Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa yang dimaksud Sabilillah di sini
adalah memerangi musuh-musuh Allah dan membela agama-Nya yang telah
dijanjikan oleh Allah dengan balasan yang cukup baginya serta tidak akan
merugi.

Berdasarkan keragaman pemaknaan £i sabilillah tersebut, menurut para
ulama’, baik ulama’ salaf (madzhab), pendapat dari ahli tafsir, maupun
ulama’ kontemporer, yang termasuk dalam konteks £ sabilillah yaitu sebagai
berikut:

1. Sukarelawan, baik yang mendapat gaji ataupun tidak

2. Segala bentuk kebutuhan peperangan, termasuk prajurit penjaga
perbatasan

3. Menegakkan kalimat Allah

4. Ibadah haji

5. Menuntut ilmu
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6. Membangun masjid, rumah sakit, jalan, dan benteng
7. Mengurus jenazah dan melunasi hutangnya
8. Segala hal yang mengantarkan kepada keridlaan Allah

9. Dan lain sebagainya

Maka berdasarkan analisa penulis, pemaknaan fi sabilillah untuk
petugas keamanan (Satpam) sebagai mustahiq zakat di Perumahan Taman
Pondok Jati, dapat di masukkan ke dalam kategori £ sabilillah, jika ditinjau
dari segi tugasnya. Namun di sisi lain, Satpam juga dapat dikelompokkan ke

dalam kategori fakir atau miskin, jika dilihat dari sisi penghasilannya.



